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RINGKASAN

Tingkat kesejahteraan nelayan yang masih relatif rendah dibanding
dengan kelompok masyarakat lain di Indonesia tak terkecuali di Sumatera
Utara merupakan salah satu wujud nyata bahwa pengelolaan sumber daya
pesisir dan lautan belum berpihak kepada masyarakat pesisir yang
sebagian diantaranya adalah nelayan yaitu masyarakat pesisir yang aktif
melakukan operasional penangkapan ikan/ hewan air/ tanaman air yang
ada di laut.

Sejumlah kebijakan telah dilakukan oleh pemerintah mulai dari
Pemerintah Pusat, Pemerintah Propinsi maupun Pemerintah Kabupaten/
Kota maupun hingga kini peningkatan taraf hidup nelayan belum
sebagaimana yang diharapkan. Berbagai “resep” yang langsung
menyentuh kehidupan masyarakat pesisir khususnya nelayan melalui
program pemberdayaan, pengentasan kemiskinan dan program lainnya
namun kehidupan nelayan tetap terpuruk. Sedikitnya sejak tahun 1975
pemerintah telah menggunakan 7 (tujuh) pendekatan pembangunan
perikanan di Indonesia.

Kondisi ini tentunya kontrakdiksi dengan keadaan dan potensi psisir
dan lautan yang cukup besar tersebut. Berbagai potensi diantaranya
adalah perikanan tangkap, perikanan budidaya baik budidaya tambak
maupun laut, pengolahan hasil perikanan, keanekaragaman ekosistem
pesisir (mangrove, terumbu karang, padang lamun dan estuaria) serta
kekayaan ekosistem pesisir lainnya seperti bahan tambang (pasir kuarsa,
minyak, gas bumi, timah jasa lingkungan untuk pariwisata, perhubungan
laut, industri bahari dan jasa lainnya).

Secara umum nelayan mempunyai posisi tawar yang lemah
terhadap hasil tangkapannya sendiri. Hal ini berkaitan dengan hidup
nelayan itu sendiri yang sehari-harinya sangat tergantung terhadap
juragan atau pemilik alias toke. Mulai urusan dapur (untuk makan sehari-

hari), kebutuhan sekolah anak, hajatan, kesehatan, kontrakkan rumah dan
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lainnya membutuhkan campur tangan sang pemilik. Sebagai
konsekuensinya hasil jerih payah menangkap ikan dijual dengan harga
yang saja lebih banyak ditentukan oleh pemilik. Sistem demikian ini
diduga menjadi salah satu faktor ketidak berdayaan nelayan tradisionil
dalam mengembangkan dirinya.

Secara umum penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui tingkat
pendapatan nelayan yang dibedakan antara pemilik, nakhoda dan ABK
berdasarkan alat tangkap yang digunakan di daerah penelitian, (2) Untuk
mengetahui berbagai gambaran Sistem Bagi Hasil yang diterapkan antara
pemilik, nakhoda dan anak buah kapal (ABK) terhadap alat tangkap yang
dipilih dan (3) Untuk mengetahui apakah Undang-undang Nomor 16 tahun
1964 tentang Sistem Bagi Hasil Perikanan memberikan pengaruh terhadap
pendapatan nelayan dan sejauh mana penerapan Undang-undang Nomor
1€ tahun 1964 mengatur hubungan antara pemilik, nakhoda dan anak
buah kapal (ABK).

Hasil kajian terhadap Sistem Bagi Hasil Usaha Perikanan di Tanjung
Balai menunjukkan bahwa sistem bagi hasil antara nelayan pemilik,
nakhoda dan ABK (anak buah kapal) yang berbeda sesuai kebiasaan
setempat dan sudah berlangsung secara turun temurun. Sistem bagi hasil
berdasarkan kebiasaan setempat untuk ketiga jenis alat tangkap
cenderung merugikan nelayan nakhoda dan ABK yang cukup besar. Untuk
alat tangkap purse seine pendapatan nelayan pemilik lebih besar 17,88%
berdasarkan kebiasaan sedangkan untuk nelayan nakhoda dan ABK
pendapatannya meningkat >30% bila sistem bagi hasil yang dilaksanakan
sesuai Undang-undang Nomor 16 tahun 1964

Pada penggunaan jaring bawal terdapat peningkatan pendapatan
terbesar pada kelompok nelayan pemilik bila menerapkan sistem bagi hasil
berdasarkan kebiasaan setempat, sedangkan untuk alat tangkap pukat
apung terdapat perbedaan pendapatan yang cukup menyolok pada
nelayan pemilik dimana terdapat perbedaan pendapatan di atas 30% bila

bagi hasil berdasarkan kebiasaan setempat
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Secara umum kondisi pekerjaan dan sumber pendapatan nelayan
ABK selain nelayan pada musim paceklik terdapat sumber pendapatan di
bidang perikanan lainnya seperti pedagang ikan, mengolah ikan
khususnya ikan asin dan terasi. Penyebab kemiskinan nelayan salah
satunya disebabkan ketidak adilan pembagian bagi hasil antara nelayan
ABK dengan pemilik namun sisi lain nelayan merasakan bahwa pemilik

mempunyai andil dalam membantu kehidupan keluarga nelayan.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di Indonesia terdapat sekitar 3,2 juta rumah tangga nelayan. Jika
setiap keluarga beranggotakan 5 (lima) orang maka jumlah masyarakat
nelayan tersebut sekitar 16 juta orang. Dari jumlah tersebut di atas sekitar
70% hidup di bawah garis kemiskinan. Kekayaan dan keanekaragaman
sumber daya hayati yang terdapat di wilayah pesisir dan laut seyogianya
diarahkan untuk mengangkat harkat dan martabat masyarakat pesisir
yang sebagian besar nelayan khususnya nelayan tardisional. Landasan
konstitusional dari pernyataan ini jelas sebagaimana diamanahkan oleh
Pasal 33 Undang-undang Dasar Negera Republik Indonesia, dimana
negara menjamin kehidupan yang layak bagi rakyatnya.

Tingkat kesejahteraan nelayan yang masih relatif rendah dibanding
dengan kelompok masyarakat lain di Indonesia tak terkecuali di Sumatera
Utara merupakan salah satu wujud nyata bahwa pengelolaan sumber daya
pesisir dan lautan belum berpihak kepada masyarakat pesisir yang
sebagian diantaranya adalah nelayan yaitu masyarakat pesisir yang aktif
melakukan operasional penangkapan ikan/ hewan air/ tanaman air yang
ada di laut.

Berbagai program dan kegiatan yang telah dilaksanakan untuk
mengangkat taraf hidup nelayan khususnya nelayan tradisionil dari sistem
penyaluran bantuan, jenis bantuan baik dalam bentuk natura maupun

dalam bentuk uang, model pemberdayaan, bentuk pendampingan, kredit
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rumah dan lain sebaginya namun kehidupan para nelayan tetap

memprihatinkan. Nelayan di negeri ini menjadi lambang kemiskinan dari

masa ke masa. Secara visual kondisi ini yang secara umum ditandai
dengan rendahnya tingkat pendapatan, pendidikan anak-anak nelayan
relatif rendah dan lingkungan pemukinan yang kumuh.

Sejumlah kebijakan telah dilakukan oleh pemerintah mulai dari
Pemerintah Pusat, Pemerintah Propinsi maupun Pemerintah Kabupaten/
Kota maupun hingga kini peningkatan taraf hidup nelayan belum
sebagaimana yang diharapkan. Berbagai “resep” yang langsung
menyentuh kehidupan masyarakat pesisir khususnya nelayan melalui
program pemberdayaan, pengentasan kemiskinan dan program lainnya
namun kehidupan nelayan tetap terpuruk.

Sedikitnya sejak tahun 1975 pemerintah telah menggunakan 7
(tujuh) pendekatan pembangunan perikanan di Indonesia yaitu :

1. Pendekatan orentasi produksi (product orented), yang ditandai dengan
kebijakan program motorisasi kapal ikan dan modernisasi perlatan
tangkap

2. Pendekatan pemasaran rantai dingi (coo/ chain sistem) yaitu suatu
pendekatan yang berusaha menghadirkan ikan segar ke konsumen

3. Pengembangan kelembagaan (/nstitution building) yaitu dengan
mengembangkan Koperasi Unit Desa (KUD) dan Tempat Pelelangan
Ikan (TPI) untuk mendongkrak masalah permodalan dan pemasaran

4. Pendekatan INTAM
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